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BAB Il
PEMIKIRAN IMAM SYAFI'l TENTANG PEMIDANAAN PELAKU

TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN TERHADAP NON MUSLIM

A. Biografi Imam Syafi’i

Mempelajari Riwayat hidup orang besar adalah sampgaiting.
Lebih-lebih orang besar yang ada hubunganya dekdan Seperti orang
besar Al Imam Asy-Syafi'i R.A. ini. Dengan mengaiahwayat itu, dapatlah
kita menilai kepribadian Al Imam Asy-Syalfi’i, akdaebih memantapkan dan
menimbulkan penilaian yang lebih mesra kepadaldiliau. Al Imam Asy-
Syafi'i namanyaMuhammad Jahir pada tahun 150 H. ( 766 M.) di Gazah
(daerah yang diduduki Israil sekarang). Pada tahumwafat Al Imam Abu
Hanifah di Bagdad, pendiri madzhab Hanafi. Al Ima#&wsy-Syafi'i yang
namanya Muhammad itu adalah anak Idris, anak Abdrask Usman, anak
Syafi’, anak Saib, anak Ubaid, anak Abdul Yazidala Hisyam, anak
Muttalib, anak Abdul Manaf, anak Qushai, dan tediepanggilanya
kemudian dengan Asy-Syfi'i, adalah diambil dari elemya Syafi’. Pertemuan
keturunan beliau dengan Nabi Muhammad SAW ialahap&ddul Manaf,
anak Qushai. ibunya ialah Fatimah, anak Ubaidilkatak Hasan ( cucu Nabi
SAW ), anak Ali anak Abu Talib. Dilihat dari keturan ibu bapanya, AL
Imam Asy-Syafi’i ini keturunan suku Quraisy. Ayalnylatang di Gazah

untuk mencari penghidupan, dan meninggal tidaktbdgma lahirnya Asy-
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Syalfi’i, dalam kemiskinan tinggalah ia dalam peim&laan ibunya. Oleh
ibunya di bawanya Al Imam Asy-Syafi'i kAskalan yang tidak bagitu jauh
dari Gazah, setelah berumur dua tahun, dibawailolgtya ke Makkah. beliau
takut anaknya tersia-sia, terus tinggal di peramgauh dari kaum keluarga
dan sukunya Quraisy.

Pendidikanya :

Di Makkah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i hidup dah
kemiskinan, ia suka bergaul sesama anak-anaklitaaten sangat cerdik dan
segera dapat menghafal, apa yang didengarnya efagnttemennya pada
umur tujuh tahun, ia belajar membaca Al-Qur'an p&jaikh Ismail bin
Kustantin, seorang ahli baca Al-Qur'an yang terkehalakkah pada waktu
itu. Pada usia sembilan tahun, Muhammad bin Idngak menghafal Al-
Quran dengan baik dan menguasai artinya. Sewakiperusaha tiga belas
tahun, maka terjadilah suatu peristiwa di masjditam Makkah yang tidak
dapat dilupakan. Yaitu, ketika ia membaca Al-Quramaka semua
pendengarnya mendengar dengan khusyuk dan penuiarddeharuan,
sampai mereka itu menangis. Mereka ( pendengdalyseengatakan : ” Apa
bila kami ingin menangis, maka kami mengatakanrsaskami, ” Marilah
kita datang kepada pemuda Muhammad bin Idris AgfiSyang akan
membaca Al-Qur’an apabila kami datang kepadanya, ilea membaca Al-
Quran sehingga kami berjatuhan dihadapnya, daragtg/a menangis.

Apabila ia melihat demikian, lalu ia berhenti.” K&t umur dua belas tahun ia



38

berhasrat hendak ke Madinah, ingin belajar padam@m Malik bin Anas-
pendiri madzhab Maliki. Untuk itu ia sudah bersisg@enghafal kitab Al
Muwath-tha, karangan Al Imam Malik bin Anas. Mengemi, Muhammad
bin Idris Asy-Syafi'i pernah berkata : ” Saya telsdifal Al Muwattha sebelum
saya datang kepada Al Imam Malik. ”

Al Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i tingal didgdad selama
dua tahun, hingga tahun 197 H. Kemudian ia kenkeMakkah, pada tahun
198 H, kembali lagi ke Bagdad dan menetap dalanerapa tahun saja.
Kemudian pada tahun 199 H. Berangkat ke Mesir, nygalkan Jazirah
Arab. Pada usia lima puluh tahun beliau menetag-udithath ( Mesir )
kedatanganya di Mesir, disambut dengan gembirdisalké para ulama dan
rakyat Mesir. Rakyat dan ulama Mesir sangat merkanu kepada
pengetahuan Al-Imam Asy-Syafi’i, dalam memahaminagaBeliau menetap
di Mesir mendekati lima tahun, sehingga akhir bulRegab tahun 204 H,
beliau wafat dalam usia 54 tahun. Beliau dimakam#éatam lingkungan
masjidnya di Qarafah Mesir. Beliau di makamkan Barn’at sesudah shalat
Ashar tanggal 29 Rajab tahun 204 H.

Karangan-karangan Al Imam Asy-Syafi'i.

Karangan Muhammad bin Idris Asy-Syafii R.A sangat banyak.

Menurut Al Imam Abu Muhammad Al Hasan bin Muhamn#deMarwasiy,

bahwa Al Imam Asy-Syafi'i menyusun kitab sebanydl3 lbuah tentang
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tafsir, hadits, figh, kesasteraan Arab dan oramtpp®ea yang menyusun ilmu
Ushul-FigH-.
Adapun karangan-karangan Imam Syafi’i diantaranya:
Ushul figh artinya: Pokok-pokok pemahaman hukuman Ar-Risalah,
kemudian kitabAhkamul Qur’an,kitab Ikhtilaful Ahadits, kitab Ibthalul-
ikhtisan.

Selain yang mengenai ilmu ushul figh, karyanya ykang yaitu kitab
Al-Imla’ Al-Amali danAl-Musnad.Selain dari kitab-kitab tersebut, kitab yang

paling terkenal di dunia islam dalam bidang ilmghfiaitu, kitabAl-Umm.

B. Pemikiran Imam Syafi'i tentang Pemidanaan Pelakutindak Pidana
Pembunuhan terhadap non muslim
firman Allahtabarakawata’ala dalam Al-Qur'an, QS. Al Bagarah
1178
BNURCOILON ¢xEQ LA Lo d o O&@08% 63

ONx OELMBOCDN W S REAECONEHON BEHYN I

B°ORHL T QM W@a
Artinya :

"Hai orang-orang yang beriman diwajibkan kepada kanishas dalam
pembunuhan ”. ( Al-Bagarah 178).

L Al Imam Asy-Syafi'i RA,Al Umm TerjamahanC.V Faizin Jakarta 1985 Him 19-24
2 Departemen Agam&@p. Cithim 29
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Bahwagishasitu diwajibkan atas orang yang dewasa yang diwajibatas
merekalah yang dikithab ( yang ditujukan ) dengawdjiban itu apabila
mereka membunuh orang mukmin berdasarkan permulasmat.
Sesungguhnya dijadikan persaudaraan diantara or@amgs mu'min lalu

Allah berfirman :

KO®UHERO ¢HURCYER+€COMw@a I o RNO# LT RO
A Q@URIFEAL] ¢x2v <= BI-UECQEHF OO0
R AE+H R 2w A e B-U>00xa €0

D E S ¢O€PEATOD &

Artinya :

Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudarahalseitu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahma
Dengan melihat ayat ini berarti terputuslah yangiétean diantara orang-
orang mukmin dan orang-orang Kkafir. Dan sunah Rédabl SAW,
menunjukan menurwzahirayat.

Dan saya mendengar beberapa orang dari ahli rmpglaam sampai

kepadaku, dari bilangan mereka itu bahwa pada khu®asulullah SAW,

pada hari penaklukan kota Makkah :
S (e e JiY

Artinya :

516

% Departemen agamAlqur'an Dan TeremaharBandung ,CV Penerbit : J-ART 2005 him

* Abi abdillah Muhamad ibnu Ismail Bukhabip. Cithim. 181
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" Tidak dibunuh orang mukmin karena membunuh orarig Kalan
sampai kepadaku dari Imran bin Husain bahwa diratkan yang demikian
dari Rasulullah SAW, Muslim bin Khalid memberitakkapada kami dari
ibnu Abi Husain dari Mujahid bin 'Atha’ dan saya naeiganya Thaus dan
Hasan bahwa Rasulullah SAW bersabda dalam khutbalpagla tahun
penaklukan kota Makkah yang artinya : ” tidak diblirorang mu’min karena
membunuh orang kafir. ” Sufyan bin Uyainah memlbé&edan kepada kami dari
mathrafdari asy-Sya’bi dari AbJduhaifahdia berkata : saya bertanya kepada
Ali RA : adakah disisi dari Nabi SAW sesuatu gselal-Qura’an? ” lalu
beliau berkata : " tidak. ”

Demi dzat yang membelah biji-bijian dan menyembuhkaa, kecuali Allah
memberikan kepada hamba, maka keduanya dalam A<#purdan tidak ada
dalam shahifah (lembaran Al-Qur’an), saya berkatapa yang ada dalam
lembaran Al-Qur’an itu? ” lalu beliau menjawab tebusan, dan melepaskan

tawanan, tidak dibunuh orang mukmin karena membuwnahg kafir.

o ORI Giog or IS5 o (G 31 Ny Voo pese o Vs
3 4 adey adde 59305 1 ST i Jay OLeVUpay i oSl ome
odol JUo o 13T 13 clamny , 2S5 ol JUSU (3 el ST gl Al Lo
Vg gub s 3 J S s S8 sl iy Y U0 8 eyl e
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Vs 5 @ oppmn i Yy e A Ge 3l 113 (ailed) JB) 0pe
5 . . . .
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Dan tidaklah seorang mukmin dibunuh, baik dia iamba atau
orang merdeka dan tidak pula wanita, karena mentbanang kafir . Dan
setiap yang mensifatkan iman dari orang ajam dangbisu yang berakal
dan dapat berisyarat dengan iman dan dia mengerjgkolat, lalu dia
membunuh orang kafir, maka tidak ada gishas atagagaatasnya diat pada
hartanya dalam seketika apakah dia memperbanyakperhan dikalangan
orang-orang kafir atau tidak dan sama dia membwanaihg kafir karena harta
yang mana orang kafir mengambil darinya atau buterena harta. Tidak
halal membunuh orang mukmin karena membunuh oraafg klengan
seketika pada perampokan dan tidak lainnya.

Dan apabila seorang mukmin membunuh orang kafakarorang
mu’'min dijatuhi hukuman ta’zir dan ditahan tidakrgzai pada ta'zirya dan
pembunuhan itu dan lainya akan batas had dan pesddidak sampai
setahun, tetapi dia ditahan untuk diuji denganya ila adalah termasuk

sebagian dari ta’zir.

® Imam ibnu Idris Al Umm Darul Figr, Bairut tt. Hal 57
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Jika seorang muslim membunuh seorang nasrani, diamwrang
muslim itu murtad, sedangkan ahli waris orang mastarsebut menuntut
supaya pelaku pembunuhan dapat dikenai hukum qisla&is mereka (ahli
waris) berkata : “ini adalah kafir’, maka dia tiddibunuh , karena dia
membunuh orang nasrani itu dalam keadaan mukmikaridak ada gishas
tetapi hanya dikenai hukuman ta’zir dan diat paafamya’

Maka jika ia bertaubat, diterima dari padanya, filken tidak maka
dia dibunuh atas kemurtadanya, demikian juga kateorang muslim
memukul seorang nasrani, maka dia melukainya keanudia murtad dari
Islam, kemudian orang nasrani itu meninggal dargyaembunuh itu murtad
maka dia tidak digihas dari padanya, karena kemdtiadisebabkan pukulan
itu, sedangkan pukulan itu terjadi dimana oranggyaremukul itu dalam
keadaan muslim.

Dan jika seorang muslim itu murtad dari Islam, ldla membunuh
seorang dzimmi maka ahli waris dzimmi itu menurgishas sebelum yang
membunuh itu kembali ke Islam atau dia kembali Kepislam, maka adalah
sama.

Ada dua pendapat dari salah satu keduanya wapbydajishas, dan
ini adalah yang paling utama dari keduanya kareaaanembunuh dan dia

bukan orang Islam, dan pendapat yang kedua tidakqehas atasnya dari

% bid , him 231
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sudut bahwa dia tidak mengku atas agamanya dia &enavau dia
membunuH.
. Metode istinbath Imam Syai’i tentang pemidanaan pelku tindak pidana
pembunuhan terhadap non muslim

Kebanyakan para fugaha’ telah sepakat bahwa susningber hukum
islam pada umumnya ada empat, yakni : al-qur'asuahh, ijma’, dan giyas.
Hukum-hukum yang diambil dari sumber tersebut wdijilkuti. Urut-urutan
penyebutan menunjukan terhadap urut-urutan kedudulea kepentingan.
Yakni apabila tidak terdapat hukum suatu peristagdam al-qur'an baru
dicari dalam al sunah, jika tidak terdapat dalanswaiah baru dicari dalam
ijma’, dan jika tidak terdapat dalam ijma’, bareati dalam giya$,

Perlu kita catat adanya perbedaan antara Qur'ansdaah disatu
pihak dengan kedua sumber lainya dilain fihak. @udan sunah merupakan
dasar Syari'at Islam dan berisi aturan-aturaniayamang bersifat umum.
Sumber-sumber lain sebenarnya tidak membawa afivman dasar baru,
atau aturan-turan yang bersifat umum, melainkaihn lepat untuk dikatakan
sebagai cara pengambilan hukum-hukum dari nash a@Qudan sunah.
Sumber-sumber lain tersebut tidak boleh berisi asmuyang berlawanan
dengan Qur'an dan sunah.

1. Quran

" Ibid, him 234
& Ahmad hanafiOp. Cit him 22
® Ahmad Hanafi,Op. Cithlm 25
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Dalam hal ini sebenarnya tidak ada perbedaan depgea
ulama’ lain semua ulama sepakat tentang keharusanojuk pada Al
Quran dalam pengambilan istinbath hukum. Hal inieka al-Quran
mempuyai peranan yang sangat penting sebagai ddsm
pengambilan hukum Islam, dari Al Quran juga sumitama dari dalil-
rujukan sebagai rujukan pertama.

Qur’an ialah kitab suci dari tuhan yang diturunkepada Nabi
Muhammad SAW dan dituliskan dalam mushhaf, dimalari surat
fatihah dan di akhiri dengan surat An-Nas.

Quran kita terima dengan ayat yang bertubi-tuliawatur ),
baik melalui lisan atau tulisan. Riwayat yang deamk keadaanya
menimbulkan keyakinan tentang kebenaran isi Quidam, oleh karena

“

itu nash-nashnya dikatakan “ qat-iyyul-wurud “ irayd benar-benar
demikian keadaanya diterima dari Rasul SAW, pessigy diterima dari
tuhan. Dibawah ini istinbath hukum dari al-Qur'aang dipakai Imam
Syafi'i dalam penetapan hukum, yang berkaitan dengeambunuhan
beda agama, yang berbunyi :
KOO ERND ¢HARCYEr+€cOM@e I o HNO¥X RO
JAHAE Q@UREAL] ¢x0v e B QRAELEOEee
w S AE+HRID +w A Forde B-0->00za €0
D ED $§A€PXKATOD &
Artinya :
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudarbalsetu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu meatlaphmat.
2. Sunnah
Metode istinbath Imam Syafi’i yang kedua adalahasu(hadts).
Ini dijadikan rujukan Imam Syafi'i yang kedua setelAl-Quran dalam
pengambilan hukum atau sebagai dalil kedua dalanb&hnya, karena
al hadits sebagai penjelas Al-Qur'an dan dasar mugebuah kejadian
yang tidak ditemukan dalam Al-Qur'dh
Sunnah ialah apa yang diriwayatkan oleh RasululsV,
berupa kata-kata atau perbuatan, atau pengakuan.p®&agertian ini
kita dapat mengetahui bahwa sunnah rasul dibagjadietiga, yaitu
sunah gouliah, sunnah fi'liah dan sunah tagririy@bnnah merupakan
sumber kedua bagi hukum-hukum Islam, dan hukum ykinawa oleh
sunnah tidak lebih dari tiga macam :
a. Sebagai penguat hukum yang dimuat dalam Qur’an
b. Sebagai penjelas keterangan terhadap hukum-hukomdiaawa
oleh Quran, dengan macam-macamnya penjelasan tiseper
pembatasan arti yang umum, memerincikan persoaesogalan

pokok dan sebagainya

0 pid, him 212
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c. Sebagai pembawa hukum baru yang tidak disinggletg@ur’an
Secara tersendiri. Di bawah ini sunah ( haditgipbath hukum
yang dipakai Imam Syafi’i dalam penetapan hukungylaerkaitan

dengan masalah tentang pembunuhan beda agama.
11 A<y o N}
A e 5 Y
Artinya :
” Tidak dibunuh orang mukmin karena membunuh orafig ka

Hadits ini disampaikan oleh Rasulullah pada waldéngklukan kota

makah

3. Ijma’
Pengertian ijma’ menurut Imam Syafi'i adalah dengata lain
Imam Syafi'i menggunakan alasan ijma’, jika sudatang tidak
ada seorangpun yang menyalai. Oleh karena itidak menerima
ijma’ sukuti, jma’ yang terjadi pertama kali adalah ijma’ para
sahabat. Berdasarkan atas pernyataan tersebut galagabahwa
jumhur fugaha’ menetapkan saksi hukuman bagi palakp

jarimah juga berdasarkan atas ijma’

4. Qiyas

1 Abi Abdilah Muhammad Ibnu Ismail Bukha@p. Cithim 181
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Imam Syafi'i mengambil dan mempergunakan hukum reeca
giyas, apabila sudah jelas tidak terdapat dalik lokgiri al qur'an
sunah maupun ijma’ oleh karena itu ia tidak terdwmu dalam
menjatuhkan hukuman secara gias sebelum menyelidikh
dalam mengenai dapat tidaknya hukum itu menggunajyas,
Imam Syafi'i juga menjelaskan bahwa giyas itu sadengan
ijtihad.

Artinya :

" Tidak dibunuh orang mukmin karena membunuh orafig ka
Hadits ini disampaikan oleh Rasulullah pada waldngklukan kota
makah.

Dalam masalah ini Imam Syafi'i memberikan sumbangsmg
signifikan yang membuka pintu ijtihad, di mana dalhal ini beliau
lebih menekankan kepada aspek persamaan keyakieamgkat dari
aspek keyakinan inilah Imam Syafi'i mempunyai argainmengenai
sanksi pembunuhan terhadap non-Muslim yang dilakudtaeh orang
Muslim. Apabila yang melakukan pembunuhan itu oragmi
terhadapzimmi itu sendiri, maka disini wajib diterapkan hukuman
gishag, akan tetapi jangan disamakan apabila yang medakuk
pembunuhan itu orang Muslim, dalam tindak pidam@iang Muslim
tersebut tidak dikenakan sankgfhas, akan tetapi hanya di penjara

sebagi sanksi atas perbuatannya, karena keyakiaataxh keduanya
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jelas sangat berbeda. Maka dalam penerapan hukiarredap orang
Muslim harus dibedakan, dan juga tidak bisa disamakDalam
menetapkan sebuah sanksi ini Imam Syafi’i berlakalapada ayat al-
Qur'an yang langsung diambil pengertiannya, yaitugngambil

langsungnas secaraahir lafdi.
(YL Y 5 2l sl 5 Al Tl

Imam Syafi’i dalam memahanmas tersebut sepadan dengan
mazhab Jumhur, yakni persamaan antara pelaku dabarko
merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam meramaghknksi
Qi.}'ha}‘.lz)'

Oleh karena itu dalam kasus pembunufiarmi, saksiqgishay
tidak dapat diterapkan, karena telah nyata seaamaip antara orang
Muslim dan orangimmiitu jelas berbeda dan tidak dapat disamakan
sama sekafi¥> Sehingga beliau menegaskan bahwa sangigias
tidak dapat di terapkan dalam kasus ini, karenaraéahir nays tidak
disebutkan berlaku bagi pembunuhan terhadap otangi, akan
tetapi dalam masalah ini pelaku hanya dikenakarkssapenjara

sebagai hukumanny?&.

12 Op.Cit, Muhammad Ibnu Idris, him 236

9 1bid., him. 347.
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Adapun lafad 4l g« 4 sie <& dalam ayat di atas adalah
bahwa apabila ada orang yang melakukan pembundbharkemudian
orang itu diberi maaf oleh saudaranya, maka otangebut tidak
dikenakangishay, tetapi dikenakauliyat. kata 41 di sini menunjukan
kepada saudara yang berkeyakinan sama tetapi laskatara dalam
satu keturunan, dikarenakan Imam Syafi'i beranggd@dowa saudara
senasab belum tentu mereka satu keyakinan. Maka ry@mberikan
maaf terhadap orang yang membunuh adalah orangbgkgyakinan
sama, tetapi tidak menutup kemungkinan saudarasaknadalah
saudara satu keyakinan. Sehingga penerapan sailgs bisa
dihapus dengan adanya maaf dari saudara yang saiha satu

keyakinan

19 Ibid., him. 361.



